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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII di SMP N 5 Banguntapan, Bantul pada tahun 
ajaran 2016/2017 ditinjau dari kemampuan kerjasama. Penelitian ini merupakan eksperimen 
semu. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, kuesioner dan dokumentasi. Uji 
instrumen berisi 30 pertanyaan pilihan ganda, dan instrumen kuesioner berisi 20 pernyataan. 
Hasilnya, peneliti memperoleh fhitung = 1.082 dan p = 0,283, rata-rata hasil belajar adalah 21,75, 
rata-rata kuesioner adalah 80,13. Berdasarkan rata-rata hasil belajar dan kuesioner, maka ada 
pengaruh talking stick terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII ditinjau dari kemampuan  kerja 
sama siswa. 




This study aims to determine the influence of cooperative learning model type of talking stick to 
the results of science learning class vii students in smp n 5 banguntapan, bantul in 2016/2017 
academic year in terms of cooperation ability. this study is quasi-experimental. techniques of 
collecting data using test techniques, questionnaires and documentation. the instrument test 
contains 30 multiple choice questions, and the questionnaire instrument contains 20 statements. 
the result, the researcher obtained fcount = 1.082 and p = 0.283, the average learning outcome was 
21.75, the average questionnaire was 80.13. based on the average learning outcomes and 
questionnaires, then there is the influence of talking stick to the results of science learning grade 
vii students in terms of students' cooperation ability. 




Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan 
tersebut akan tercapai bila proses pendidikan dilakukan secara menyeluruh meliputi 
aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai positif. Untuk itu sekolah 
diharapkan dapat mewujudkan pendidikan nasional. Pendidikan harus diarahkan 
langsung menuju perkembangan siswa dengan potensi sepenuhnya, termasuk 
kepemilikan kecakapan hidup. Kecakapan hidup itu sendiri sebagai perangkat 
pembelajaran esensial agar siswa, dapat mengembangkan kapasitasnya dan 
meningkatkan kualitas hidup. Pengembangan potensi siswa agar menjadi manusia 
yang berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab perlu dicapai sebagai tujuan pendidikan di 
sekolah. Salah satunya melalui mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahun Alakerm).  
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Menurut Rahayuni (2016), literasi IPA merupakan suatu hal yang sangat 
penting untuk dikuasai setiap individu karena hal ini berkaitan erat dengan 
bagaimana seseorang dapat memahami lingkungan hidup dan masalah-masalah di 
masyarakat yang bergantung pada perkembangan ipteks, termasuk juga masalah 
sosial kemasyarakatan. Dengan adanya penguasaan literasi IPA dalam diri siswa 
dapat tercapainya keberhasilan dalam belajar. Kerjasama merupakan salah satu 
faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Kerjasama adalah salah satu 
cara agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal yang 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar terletak pada guru dalam 
menyajikan bahan pelajaran yang menarik dan model pembeljaran. Model 
pembelajaran yang tidak melibatkan keaktifan siswa untuk bekerjasama dalam 
pembelajaran akan membuat proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan siswa 
cenderung pasif sehingga dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar. 
Menurut Wulandari&Surjono (2013), hasil belajar merupakan tingkat 
keberhasilan yang dapat dicapai setelah tes evaluasi oleh siswa berdasarkan 
pengalaman belajar mereka sehingga terjadi perubahan yang meliputi remember 
(mengingat), understand (memahami), apply (menerapkan),analyze (menganalisis), 
evaluate (mengevaluasi), create (mencipta). Dimyati &Mudjiono (2009) 
menambahkan bahwa hasil belajar merupakan hasil proses siswa belajar dengan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan sebelum siswa belajar.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas VII SMP Negeri 5 
Banguntapan Bantul menunjukkan bahwa pembelajaran  di sekolah tersebut masih 
berpusat pada guru. Dimana guru masih menggunakan model direct intruction. 
Menurut Suprijono (Sari, 2014) dalam pembelajaran direct intruction guru lebih 
berperan aktif dibanding siswa, sehingga  siswa tidak mempunyai pengalaman 
belajar sehingga konsep materi hanya dapat dipahami dalam jangka waktu yang 
pendek (short term memory). Penggunaan model pembelajaran tersebut kurang 
menarik perhatian siswa karena model ini kurang melibatkan siswa untuk berperan 
aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak berani menyampaikan pendapat, bertanya dan 
jarang berkomunikasi dengan guru maupun teman yang lainnya. Selain itu, 
penggunaan model Direct Intruction menimbulkan kejenuhan bagi siswa. Siswa 
mengalami kebosanan yang ditandai dengan beberapa siswa tampak mengantuk. 
Siswa terlihat cenderung pasif dalam pembelajaran. Mereka terlihat hanya mencatat 
saja materi yang disajikan guru. Pembelajaran tersebut dapat mengakibatkan 




rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil ulangan akhir semester tahun 
pelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa nilai rata-rata di setiap kelas masih di 
bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
Pemilihan model pembelajaran yang menarik dan dapat memicu siswa untuk 
berpartisipasi aktif dan lebih mengapresiasi diri dalam diskusi dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif. Guru diharapkan dapat memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga dapat 
menciptakan situasi pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas belajar 
siswa. Model talking stick diprediksi dapat menjadi salah satu model pembelajaran 
yang mampu menyelesaikan permasalahan di sekolah. Dalam kelas kooperatif 
tersebut, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai (Putut, 
Hikmawati&Satutik, 2017). 
Model talking stick merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan 
keaktifan dan kerjasama siswa. Talking Stick dapat merangsang partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran, memfasilitasi siswa dengan berbagai pengalaman belajar 
sehingga siswa dapat memiliki sikap kepemimpinan. Siswa dalam talking stick dapat 
membuat keputusan dalam kelompok dan memberikan kesempatan kepada siswa lain 
untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama meskipun berbeda latar belakang. 
Dengan model talking stick siswa berkesempatan mengembangkan kemampuan 
berinteraksi, kerjasama dan kemampuan mengemukan pendapat  dalam proses serta 
dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan. Zainudin dalam  Selpiyanti, dkk. (2014) 
menambahkan bahwa dengan kerjasama siswa terbiasa memiliki kepedulian satu 
orang atau satu pihak dengan orang atau pihak lain sehingga dalam satu kegiatan 
dapat saling menguntungkan dengan prinsip saling percaya, menghargai dan adanya 
norma yang mengatur.  Sarwono (Lakoy, 2015) kerjasama merupakan bentuk 
kelompok yang terdiri dari lebih dari seseorang yang melakukan tugas dengan 
sejumlah peraturan dan prosedur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
megetahui adakah perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VII semester genap SMP 
Negeri 5 Banguntapan Bantul tahun pelajaran 2016/2017 antara yang 
pembelajarannya menggunakan Talking Stick dengan model Direct Intruction yang 
ditinjau dari kemampuan kerjasama. 
 
 




Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi experiment (eksperimen semu). 
Penelitian quasi eksperiment digunakan sebab antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen tidak betul-betul terpisah tetapi masih saling berkomunikasi (Sukmadinata, 
2012). Penelitian quasi experiment mencari hubungan sebab dan akibat antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan 
yang beralamat di Sanggrahan, Potorono, Banguntapan, Bantul, DI. Yogyakarta. Penelitian 
dilakukan mulai tanggal 26 April 2017 sampai 05 Juni 2017 pada semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Banguntapan Bantul yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 128 siswa. Sampel diambil 
dengan menggunakan random sampling. Dari 4 kelas yang ada diambil 2 kelas secara acak 
dengan jumlah 64 siswa. Adapun kelas eksperimen yaitu kelas VII A dan kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data menggunakan teknik tes, teknik angket, dan 
teknik dokumentasi. Pengumpulan data hasil belajar IPA dengan menggunakan teknik tes. 
Teknik angket untuk melihat data kerjasama siswa. Sedangkan teknik dokumentasi untuk 
mengumpulkan data nilai awal siswa berupa nila UAS semester ganjil. Instrumen yang 
digunakan diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk 
mengetahui keandalan dari instrumen yang digunakan. Teknik analisis data menggunakan uji 
anakova yang diawali dengan uji prasyaratan analisis yaitu uji normalitas sebaran, uji 
homogenitas, dan uji linieritas hubungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang 
diperoleh telah terdistribusi normal ataukah tidak normal. Uji normalitas sebaran 
menggunakan teknik Chi kuadrat (χ2). Data yang diujikan adalah data pre-test dan 
post-test dengan kriteria p > 0,05 maka sebaran data dikatakan berdistribusi normal. 
Dari hasil perhitungan data uji normalitas tersebut diperoleh hasil seperti pada tabel 
1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Variabel χ2hitung P Keterangan 
Hasil belajar IPA kelompok eksperimen 11,558 0,116 Normal 
Hasil belajar IPA kelompok kontrol 6,977 0,640 Normal 




Variabel χ2hitung P Keterangan 
Kemampuan kerjasama siswa kelompok 
eksperimen 4,198 0,898 Normal 
Kemampuan kerjasama siswa kelompok 
kontrol 11,092 0,269 Normal 
 
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan chi kuadrat (χ2) diperoleh hasil 
semua indeks atau nilai hasil belajar IPA kelompok eksperimen dan kontrol p > 0,05 
sehingga data penelitian ini terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah sampel dari 
populasi yang sama homogen atau tidak homogen. Untuk menguji homogenitas 
varians menggunakan cara Uji F dengan kriteria p≥0,05 maka variabel kedua varian 
homogen. Hasil perhitungan statistik uji homogenitas varian disajikan dalam tabel 2 
berikut. 
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Varian Hasil Belajar IPA dan  
Kerjasama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Varian Fhitung P Keterangan 
Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 1,441 0,157 Homogen 
Kerjasama Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 1,687 0,076 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hasil Fhitung dengan 𝑝 ≥ 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa data hasil belajar IPA dan kerjasama siswa tersebar secara 
homogen. 
c. Uji Linieritas Hubungan  
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas X dan 
variabel terikat Y mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan perhitungan untuk 
uji linieritas hubungan antara kemampuan kerjasama (X) dengan hasil belajar IPA 
diperoleh Fhitung = 2,928 dengan p = 0,088 > 0,05. Karena p ≥ 0,05  maka hubungan 
variabel X dan variabel Y bersifat linier. Berikut ini tabel rangkuman hasil uji 
linieritas hubungan dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
Tabel 3. Data Hasil Uji Linieritas Hubungan 
Hubungan F hitung df F tabel 
Kemampuan kerjasama dan Hasil 
belajar IPA 2,928 1:66 3,98 
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Dari data di atas, karena p untuk kedua variabel memiliki F hitung < F tabel, 
maka dapat diartikan bahwa kedua variabel penelitian tersebut mempunyai hubungan 
yang linier.  
d. Hasil Uji Analisis Data 
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, maka untuk menguji perbedaan 
pengaruh tersebut digunakan uji Anakova -1 jalur. Tujuan dari perhitungan anakova 
ini untuk mendapatkan kemurnian pengaruh variabel dependen, mengontrol kondisi 
awal sebelum penelitian dengan cara pre dan post tes, dan untuk mengontrol variabel 
luar yang secara teoritis akan mempengaruhi hasil penelitian. Hipotesis diterima bila 
nilai Fhitung dengan 𝑝 ≤ 0,05 atau 𝑝 ≤ 0,01. 
 
Tabel 4. Hasil uji Anakova (F Test)  Hasil belajar IPA  
Berdasarkan Tingkat Kerjasama 
Kelompok JK db RK F P 
Pengaruh model pembelajaran 
TGT terhadap hasil belajar IPA 
ditinjau dari kerjasama siswa 
82.417 1 82.417 5,180 0,025 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil Fhitung = 5,180 dengan p = 0,025. 
Dari data tersebut diperoleh 𝑝 ≤ 0,05, maka hipotesis diterima. Ada perbedaan yang 
sangat signifikan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan, 
Bantul tahun pelajaran 2016/2017 antara yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dengan model pembelajaran Direct 
Intruction ditinjau dari kerjasama siswa.  
Pembahasan 
Dari hasil perhitungan diperoleh skor rerata hasil belajar IPA dengan 
menggunakan Talking Stick yaitu 21,750 dan skor rerata hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model Direct Intruction yaitu 18,531 dan skor rerata 
kemampuan kerjasama siswa yang pembelajarannya menggunakan model Talking 
Stick yaitu 80,125 dan skor rerata kemampuan kerjasama yang pembelajarannya 
menggunakan model Direct Intruction yaitu 74,375. Jadi skor rerata hasil belajar IPA 
yang menggunakan Talking Stick lebih tinggi dari pada skor rerata hasil belajar IPA 
Direct Instruction ditinjau dari kemampuan kerjasama. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar IPA pada materi pencemaran udara yang menggunakan Talking Stick 
lebih tinggi daripada yang pembelajarannya Direct Intruction. 




Setelah diadakan uji anakova diperoleh hasil bahwa bahwa harga F hitung = 
5,180 dengan p = 0,025 di mana p < 0,05 sehingga hipotesis diterima dan signifkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VII 
semester genap SMP Negeri 5 Banguntapan, Bantul tahun pelajaran 2016/2017 yang 
menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan model pembelajaran Direct 
Intruction. Hasil hasil belajar IPA yang pembelajarannya menggunakan model 
Talking Stick lebih baik karena siswa lebih aktif dalam mempersiapkan materi 
pembelajaran sebelum diberi pertanyaan oleh guru. Model pembelajaran Talking 
Stick melatih siswa untuk memahami materi dengan cepat, dan lebih giat belajar.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suriani 
(2016) pembelajaran Talking Stick perlu diterapkan dalam pengajaran Biologi  karna 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran Biologi. Dengan 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pelajaran Biologi, hasil belajarpun meningkat. 
Selain itu dapat merubah paradigma guru dalam pembelajaran, yaitu dari guru 
sebagai pusat belajar agar beralih kepembelajaran yang berpusat pada siswa. aktivitas 
terdapat timbal balik antara siswa dengan guru.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devia 
(2013) bahwa Talking Stick dipakai sebagai tanda bahwa seseorang mempunyai hak 
suara (berbicara) yang diberikan secara bergiliran. Dalam bidang pendidikan Talking 
Stick adalah salah satu model pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat, 
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari materi pokoknya. Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode 
metode yang digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang 
berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antarsuku). 
Kini metode itu sudah digunakan sebagai metode pembelajaran ruang kelas.  
Pembelajaran talking stick selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini 
akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif. Hal 
ini juga dapat membuat peserta didik dapat membuat kemajuan besar ke arah 
pengembangan sikap, nilai dan tingkah laku yang memungkinkan mereka dapat 
berpartisipasi dalam komunitas mereka dengan cara-cara yang sesuai tujuan 
pendidikan. Pembelajaran kooperatif tipe talking stick disusun sebagai sebuah usaha 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 
kepemimpinan dan membuat keputusan kelompok, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda 
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latarbelakangnya. Wijayanti (2016) menambahkan bahwa belajar dengan cara 
kelompok menyediakan umpan balik pada kerjasama kelompok sehingga memberi 
kesempatan kepada anggotanya untuk mengembangkan kerjasama, keterampilan 
berpikir dan meningkatkan motivasi. 
Berdasarkan skor rerata hasil belajar IPA dan kerjasama siswa kelompok 
siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick lebih tinggi daripada kelompok siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Direct Intruction. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan, Bantul tahun 
pelajaran 2016/2017 ditinjau dari kerjasama siswa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan, Bantul tahun pelajaran 2016/2017 
ditinjau dari kerjasama siswa. Setelah diadakan uji anakova diperoleh hasil bahwa 
bahwa harga F hitung = 5,180 dengan p = 0,025 di mana p < 0,05 yang berarti bahwa 
hipotesis diterima dan signifkan. Dalam hal ini, kelompok siswa yang 
pembelajarannya menggunakan Talking Stick menunjukkan hasil belajar IPA dan 
kerjasama yang lebih tinggi dari pada kelompok siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan Direct Intruction.  
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